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ANALISA VOLUME SEDIMEN PADA SALURAN SEKUNDER D.1
EAMPILI KECAMATAN BAJENG

Tri Indra Wijaya" dan Ramadhan”
“Program Studt Teknik Pengairan Universitas Muhammuadiyoh Makassar
mcfesktene S 7 T (argmmanil com
“Program Studi Teknik Pengairan Universitas Muhammacdivah Mokassar
Ramadhan, andang 94 (@gmanl.com

Ahbstrak

Analisa Volume Sedimen pada Saluran Sekunder D Kampili Kecamatan Bajeng
dibimbing oleh Marudding Laining dan Nenny T Kanm, Tujuan penelitinn ini untuk
mengetahin seberapa besar volume sedimen melavang yang terbawa oleh debit aliran
pada saluran sekunder dan mengetahui sebernpa besar volume sedimen yang tertinggal
pada dasar saluran sekunder. Jenis sedimen dan ukuran partikel-partikel tersebut dapat
diketahui beberapa jenis sedimen seperti pasir, lat, dan lain sehagninya, tergantung
dart ukuran partikelnya, sedimen ditemukan terarot dalom salumn Dan hasil
penelitian menunjukkan volume sedimen meloyang vang terbawa  akibat debit alirun
pada saluran sekunder D1 Kampili Kec. Bajeng pada titik Bangunan Doang (BD | -
BD 2) berjarak 150,00 m sebesar 0,84 ton‘hari atau 108,71 ton'6 bin, Bangunan Doang
{BD 2 - BD 3) begarak 15000 m sebesar 0,78 ton‘han atau 90,53 won'6 bin,
Bangunan Doang (BD 5 — BD 6) berjarak 800,00 m sebesar 0,31 ton/hari atau 57,01
ton'6 bin, Bangunan Doang (BD 7 - BD 8) berjarak 1.121,00 m sebesar 0,15 ton'hari
atau 26,69 ton/ 6 bin, Bangunan Doang (BD 9 — BD 10) berjarak 1.000,80 m schesar
0,05 ton'hari atau 8,86 ton/6 bln. Debit sedimen dasar yang mengendap pada dasar
saluran sekunder D1 Kampili Kec. Bajeng pada titik Bangunan Doang (BD 1 - BD 2}
berurak 150,00 m sebesar 23,354 tonfthn, Bangunan Doang (BD 2 — BD 3) benjarak
150,00 m sebesar 15,317 ton/'thn, Bangunan Doang (BD 5 - BD 6) berjarak 800,00 m
sebesar 7,726 ton/tahun, Bangunan Doang (BD 7 - BD 8) berjarak 1.121,00 m
sebesar 2,031 ton/thn, Bangunan Doang (BD 9 — B 10) berjarak 1.000,80 m sebesar
24 wonihn. Jodi total sedimen dasar vang tertampung pads desar saluran irigasi
sekunder D1 Kampili Kab, Gowa, Kec. Bajeng dengan panjang saluran 3.221,80 m
sehesar 52,828 ton/thn,

Kata kunei : Volume Sedimen, Saluran Sekunder




SEDIMENT VOLUME ANALYSIS ON SECONDARY CHANNELS .1
CAMPILE DISTRICTS BAJENG

Tri Indra Wijaya' and Ramadhan"
! Program of Water Engineering Study of Muhammadiyah University of Makassar
nadaktaul T Tigmail.com
? Program of Water Engineering Study of Muhammadiveh University of Makassar
Rumadhan. andang 9-4@kzman. com

Abstract

Sediment Volume Analysis on Secondary D Kmmpili Kecamatan Bajeng is guided by
Marudding Laining and Nenny T Karim. The purpose of this ressarch is 1o know how big the
volume of floating sediment carried by the flow of flow in secondary channel and 1o know
how big volume of sediment basic left in secondary channel. The type of sediment and the size
of the particles can be known o some types of sediments such as sand. clay, etc.. depending
on the size of the particles, the sediment is found dissalved in the channel. From the results of
the study showed the volume of sediment floating that was carried by the flow of flow on the
secondary channel D1 Kampili Kec. The bajeng at the Doang Building point (B0 1| - BD 2) is
150,00 m st 0.84 tons'day or 108,71 tons/6 mont, Doang Building (BD 2 - BD 3) is 150.00
m at 0,7% tons/'day or 90,53 tons'6 mont, Doang Building (BD 5 - BD 6) is 800,00 m at
0,31 tons'day or $7,01 ton'é mont, Doang Building (BD 7 - BD 8) is 1.121,00 m at
0,15 tons/day or 26,69 tons/6 mont, Doang Building (BD % — BD 10) is 1,000,580 m at
0,05 tons/day or 886 tons'6 mont. Haselme sediment discharpes ai the base of the
secondary channel .1 Kampili Kec. Bajeng at the point of Doang Building (BD 1 - BD 2) is
F50,00 m at 25.354 wons'vear, Doang Building (BD 2 — BD 3) is 150,00 m at 15317
tons/year, Doang Building (BD 5 - BD 6) is 800,00 m at 7,726 tons/year, Doang
Building (BD 7 - BD 8) 15 1.121,00 m at 2,031 tons/vear, Doang Building (BD 9 -
BD 107 is 1.000,80 mat 2.4 tons/vear. So the total of the basic sediment 15 accommodaied
an the basis of the secondary imigation chunnel D.1 Kampili Kab. Gowa, Kec. Bajeng with
a channel length of 3,221 80 m of 52 828 wons/year,

Keywords ;: Sediment Volume, Secondary Channel
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DaftarNotasi

Q = debit rencana (l/detatau m3/dt),
A = luas area yang akandisuplai air (ha),

NFR = kebutuhanbersih air per satuanluas (I/dt.ha),

C = koefisienrotasipemberian air

e = efisiensi,

a = kebutuhan air rencana (I/dt/ha).
P = Kelilingbasah (m)

T = Lebarpuncak(m)

h = Kedalamanaliran(m)

m = Kemiringansaluran

Fr = bilangan Froude

V = kecepatanaliran (m/dtk)

g = percepatangravitasi (m/dtk2)

Qs total = Total sedimen (ton/hari)

Qsm = Debit sedimenmelayang (ton/hari)
Qsd = Debit muatandasar (ton/hari)

Cs = Konsentrasisedimenmelayang (mg/l)
Qw = Debit air (m®/dtk)

0,0864 = konversisatuandari kg/dtkke ton/hari
B = Lebarpenampangsungai (m)
D = Diameter butiran(mm)

I = Kemiringandasarsungai/saluran
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era globalisasi saat ini khususnya dibelahan dunia mengalami
perubahan yang sangat mendukung untuk kemajuan sebuah negera.
Kemajuan yang sangat pesat disebuah negara maju salah satunya adalah
sektor produksi beras. Di sektor ini sangat berperan penting dalam
kebutuhan kehidupan manusia kesehariannya. Salah satunya negara
dengan penghasilan beras terbesar di dunia yaitu China, dengan produksi
pertahunnya 206,5 juta ton. Sedangkan di Indonesia, produksi beras
pertahunnya hanya 70,8 juta ton.(sumber : https://ekonomi.kompas.com »
Ekonomi,2018/02/08).

Indonesia merupakan salah satu negara agraris yang mayoritas
penduduknya mengonsumsi beras sebagai makanan pokok. Padi dapat
tumbuh dengan baik karena Indonesia memiliki dua musim yaitu musim
hujan dan musim kemarau. Namun, tidak meratanya hujan dalam setahun
dapat menyebabkan persediaan air menjadi berlebih saat musim hujan
dan berkurang pada musim kemarau. Salah satu usaha untuk mengatasi
kesenjangan persediaan air tersebut adalah dengan mengupayakan
membangun bangunan air seperti bendungan (waduk) dan bendung,
sehingga dengan adanya bangunan air semacam ini, pendistribusian

irigasi dapat diatur. Mengingat begitu pentingnya pengaliran air dari



bendung untuk daerah irigasi khusunya di Kec. Bajeng Kab. Gowa Kota
Makassar untuk saluran sekunder Bangunan Doang (BD), di mana jumlah
sedimennya mencapai ketinggian £ 0,55 m (sumber : hasil pengamatan
lapangan sebelum penelitian), sehingga laju kecepatan air melambat dan
tinggi airnya berkurang.

Oleh karena itu, dengan berkurangnya kecepatan aliran air yang
diakibatkan oleh sedimen pada saluran Sekunder D.I Kampili kab. Gowa
kami bermaksud melakukan penelitian dalam sebuah tugas akhir dengan
judul “Analisa Volume Sedimen pada Saluran Sekunder D.I Kampili

Kec. Bajeng”.

B. Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan latar belakang yang telah diuraikan di atas,
maka yang menjadi rumusan masalah ini adalah sebagai berikut :

1. Seberapa besar volume sedimen melayang yang terbawa oleh debit
aliran pada saluran Sekunder BD 1- BD 2, BD 2 - BD 3, BD 5-BD 6,
BD 7 - BD 8, BD 9 — BD 10 D.lI Kampili Kec. Bajeng ?

2. Seberapa besar volume sedimen yang tertampung pada dasar saluran
irigasi Sekunder Ruas BD 1- BD 2 dengan panjang saluran 150 m,
Ruas BD 2 — BD 3 dengan panjang saluran 150 m, Ruas BD 5 — BD 6
dengan panjang saluran 800 m, Ruas BD 7 — BD 8 dengan panjang
saluran 1.210 m, Ruas BD 9 — BD 10 dengan panjang saluran 1000,80

m, D.l Kampili Kab. Gowa Kec. Bajeng ?



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui seberapa besar volume sedimen melayang yang
terbawa oleh debit aliran pada saluran Sekunder BD 1- BD 2, BD 2 —
BD 3,BD 5 -BD 6, BD 7 — BD 8, BD 9 — BD 10 D.I Kampili Kec.
Bajeng

2. Untuk mengetahui seberapa besar volume sedimen yang tertinggal
pada saluran Sekunder Ruas BD 1- BD 2 dengan panjang saluran 150
m, Ruas BD 2 — BD 3 dengan panjang saluran 150 m, Ruas BD 5 — BD
6 dengan panjang saluran 800 m, Ruas BD 7 — BD 8 dengan panjang
saluran 1.210 m, Ruas BD 9 — BD 10 dengan panjang saluran 1000,80

m, D.lI Kampili Kec. Bajeng.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai bahan acuan dan
informasi para peneliti dalam mengembangkan penelitian yang
berhubungan dengan Pengaruh Debit Aliran Terhadap Laju Sedimentasi
Pada Saluran Sekunder untuk memenuhi kebutuhan pertanian di Kec.

Bajeng.

E. Batasan Masalah
Untuk memfokuskan pembahasan dalam penelitian ini maka,

pembahasan akan dibatasi pada :



1. Lokasi yang dijadikan sebagai objek penelitian adalah Saluran
Sekunder Ruas BD 1- BD 2 dengan panjang saluran 150 m, Ruas BD
2 — BD 3 dengan panjang saluran 150 m, Ruas BD 5 — BD 6 dengan
panjang saluran 800 m, Ruas BD 7 — BD 8 dengan panjang saluran
1.210 m, Ruas BD 9 — BD 10 dengan panjang saluran 1000,80 m, D.I
Kampili Kab. Gowa Kec. Bajeng.

2. Besaran volume sedimen pada Saluran Sekunder Ruas BD 1- BD 2
dengan panjang saluran 150 m, Ruas BD 2 — BD 3 dengan panjang
saluran 150 m, Ruas BD 5 — BD 6 dengan panjang saluran 800 m,
Ruas BD 7 — BD 8 dengan panjang saluran 1.210 m, Ruas BD 9 — BD
10 dengan panjang saluran 1000,80 m, D.| Kampili Kab. Gowa Kec.

Bajeng.

F. Sistematika Penulisan
Untuk mendapatkan gambaran umum isi tulisan, penulis membuat
sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB | : Pendahuluan yang terdiri dari pembahasan latar belakang,
rumusan masalah, tujuan peneliatian, manfaat penelitian,
batasan masalah, sistematika penulisan.

BAB I . Tinjauan pustaka yang terdiri dari pembahasan Irigasi, jenis
saluran irigasi, unsur geometri saluran, debit aliran,
bilangan froude, dimensi saluran, proses pengangkutan dan
jenis sedimentasi, analisa sedimen melayang dan sedimen

dasar, karakteristik sedimen.



BAB llI

BAB IV

BAB V

Metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi dan waktu
penelitian, sumber data, bahan dan peralatan penelitian,
prosedur pelaksanaan penelitian, analisa data, dan flow
chart.

Hasil dan Pembahasan yang terdiri dari perhitungan angka
Froude, perhitungan dimensi saluran, perhitungan sedimen
melayang dan sedimen dasar.

Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB |

TINJAUAN PUSTAKA

A. Irigasi

Irigasi merupakan suatu usaha yang dilakukan manusia untuk
mengairi lahan pertanian. Dengan tujuan agar penyediaan dan pengaturan
air dapat menunjang lahan pertanian dari sumber air ke daerah yang
memerlukan dan mendistribusikan secara tekniks dan sistematis.
Mengingat akan pentingnya fungsi dari suatu sistem irigasi yang
mengakibatkan tanah yang semula tidak produktif, menjadi produktif,
maka dapat kita simpulkan bahwa terjadinya suatu sistem irigasi dapat
mengakibatkan stabilitas ekonomi terutama bagi masyarakat petani.

Air irigasi dapat disalurkan dalam beberapa cara, diantaranya:
melalui genangan/ air permukaan, dengan cara alur, baik besar maupun
kecil, dengan cara pengaplikasian air dari bawah permukaan tanah
melalui sub irigasi sehingga menyebabkan air tanah meningkat.

Dalam membahas irigasi tidak terlepas dari yang namanya jaringan
irigasi, jaringan irigasi merupakan saluran, bangunan, dan bangunan
pelengkapnya yang merupakan satu kesatuan yang diperlukan untuk
penyediaan, pembagian, pemberian, penggunaan, dan pembuangan air
irigasi. Menurut pengelolaannya Jaringan Irigasi dibagi menjadi 3 bagian

yaitu :



1. Saluran Irigasi Utama / Primer

Meliputi bangunan bendung, saluran-saluran primer dan sekunder
termasuk bangunan bangunan utama dan pelengkap saluran pembawa
dan saluran pembuang. Bangunan ini merupakan bangunan yang mutlak
diperlukan bagi eksploit, meliputi bangunan pembendung, bangunan
pembagi dan bangunan pengukur. Bangunan bendung berfungsi agar
permukaan air sungai dapat naik dengan demikian memungkinkan untuk
disalurkan melalui pintu pemasukan ke saluran pembawa. Bangunan
pembagi berfungsi agar air pengairan dapat didistribusikan di sepanjang
saluran pembawa (saluran primer) ke lahan-lahan pertanaman melalui
saluran sekunder dan saluran tersier.

Terdiri pula bangunan ukur yang berfungsi mengukur debit air yang
masuk ke saluran. Dengan demikian distribusi air pengairan ke lahan-
lahan pertanaman melalui saluran sekunder dan saluran tersier dapat
terkontrol dengan baik, sesuai dengan pola pendistribusian air pengairan

yang telah dirancang.

Gambar 1. Saluran Primer D.l Kampili Kab. Gowa



2. Jaringan Irigasi Sekunder

Saluran sekunder merupakan cabang dari saluran primer yang
membagi saluran induk kedalam saluran yang lebih Kkecil (tersier).
Jaringan irigasi sekunder juga merupakan bagian dari jaringan irigasi yang
terdiri dari saluran sekunder, saluran pembuangannya, bangunan bagi,
bangunan bagi-sadap, bangunan sadap, dan bangunan pelengkapnya.
Jaringan irigasi tersier adalah jaringan irigasi yang berfungsi sebagai
prasarana pelayanan air irigasi dalam petak tersier yang terdiri dari
saluran tersier, saluran kuarter dan saluran pembuang, boks tersier, boks

kuarter, serta bangunan pelengkapnya.
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3. Jaringan Irigasi Tersier
Jaringan saluran tersier merupakan jaringan air di petak tersier

mulai air luar dari bangunan ukur tersier, terdiri dari saluran tersier dan



kuarter termasuk bangunan pembagi tersier dan kuarter, serta bangunan

pelengkap lainnya yang terdapat di petak.

Gambar 3. Saluran Tersier D.I Kampili Kab. Gowa

Dalam pengelolaan jaringan irigasi merupakan kegiatan yang
meliputi operasi, pemeliharaan, dan rehabilitasi jaringan irigasi di daerah
irigasi. Operasi jaringan irigasi adalah upaya pengaturan air irigasi dan
pembuangannya, termasuk kegiatan membuka-menutup pintu bangunan
irigasi, menyusun rencana tata tanam, menyusun sistem golongan,
menyusun rencana pembagian air, melaksanakan kalibrasi pintu atau
bangunan, mengumpulkan data, memantau dan mengevaluasi.

Pengaturan air irigasi merupakan kegiatan yang meliputi
pembagian, pemberian, dan penggunaan air irigasi. Penyediaan air irigasi
adalah penentuan volume air per satuan waktu yang dialokasikan dari
suatu sumber air untuk suatu daerah irigasi yang didasarkan waktu,

jumlah, dan mutu sesuai dengan kebutuhan untuk menunjang pertanian



dan keperluan lainnya. Pembagian air irigasi adalah kegiatan membagi air
di bangunan bagi dalam jaringan primer dan atau jaringan sekunder.
Pemberian air irigasi adalah kegiatan menyalurkan air dengan jumlah

tertentu dari jaringan primer atau jaringan sekunder ke petak tersier.

B. Unsur Geometri Saluran

Saluran irigasi pada umumnya berpenampang trapezium atau segi
empat. Geometris saluran merupakan unsur penampang saluran yang
dipakai sebagai pertimbangan atau perhitungan. Unsur geometri saluran
dapat diketahui pada:

a. Luas penampang (A) yaitu luasan penampang air pada saluran
tersebut,

b. Keliling basah (P) yaitu panjang bagian penampang saluran yang
menyentuh air,

c. Jari-jari hidrolis (R) yaitu geometri saluran yang melambangkan ukuran
yang merupakan hasil pembagian antara luas basah dengan keliling
basah R = A/P,

d. Lebar puncak (T) yaitu lebar penampang air yang menyentuh udara,

e. Kedalaman hidrolis (D) yaitu unsur geometris yang melambangkan
kedalaman teoritis hidrolis saluran yang besarnya = A/T,

f. Faktor penampang (Z) yaitu untuk perhitungan aliran kritis Z = AOD

dan untuk perhitungan aliran seragam Z = AR2/3.



Tabel 1. Unsur-unsur geometris penampang saluran
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Sumber: Chow dkk., 1989 Hidrolika Saluran Terbuka

C. Debit Aliran

Debit merupakan jumlah air yang mengalir didalam saluran atau
sungai yang menyatakan banyaknya air yang mengalir dari suatu sumber
persatuan waktu, biasanya diukur dalam satuan liter per/detik, untuk
memenuhi keutuhan air pengairan, debit air harus lebih cukup untuk
disalurkan ke saluran yang telah disiapkan. Debit adalah satuan besaran
air yang keluar dari daerah aliran sungai. Debit air merupakan ukuran
banyaknya volume air yang dapat lewat dalam suatu tempat atau yang
dapat di tampung dalam suatu tempat tiap satuan waktu. Debit aliran
adalah jumlah air yang mengalir dalam satuan volume per waktu. Satuan

debit adalah meter kubik per detik (m3 /s).
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Metode yang umum diterapkan untuk menetapkan debit sungai
adalah metode profil sungai (cross section). Pada metode ini debit
merupakan hasil perkalian antara luas penampang vetikal sungai (profil

sungai) dengan kecepatan aliran air.

Keterangan :

Q = Debit aliran (m/s)

A = Luas penampang vertical (m)
V = Kecepatan aliran sungai (m/s)

Kecepatan aliran sungai pada suatu penampang saluran tidak
sama. Kecepatan aliran sungai ditentuhkan oleh bentuk aliran, geometri
saluran dan faktor-faktor lainnya. Kecepatan aliran sungai diperoleh dari
rata-rata kecepatan aliran pada tiap bagian penampang sungai tersebut.
Idealnya, kecepatan aliran rata-rata diukur dengan mempergunakan ‘flow
proble’ atau ‘current meter’. Alat ini dapat mengetahui kecepatan aliran
pada berbagai kedalaman penampang. Namun apabila alat tersebut tidak

tersedia, kecepatan aliran dapat diukur dengan metode apung.

1. Pengukuran debit dengan alat pengapung.

Pengukuran debit dilakukan mengapungkan suatu benda misalnya
bola tenis, pada lintasan tertentu sampai dengan suatu titik yang telah
dikeahui jaraknya. Pengukuran dilakukan oleh tiga orang yang masing-

masing bertugas sebagai pelepas pengapung diawal, pengamat di titik
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akhir lintasan dan pencatat waktu perjalanan alat pengapung dari awal
sampai titik akhir.

Langkah pengukuran debit adalah sebagai berikut:

o

Pilih lokasi pengukuran pada bagian sungai yang relative lurus dan

tidak banyak pusaran air. Bila sungai relative lebar, bawah jembatan

adalah tempat pengukuran yang cukup ideal.

b. Tentuhkan lintasan dengan jarak tertentu, kira-kira waktu tempuh
benda yang diapungkan lebih kurang 20 detik.

c. Buat profil sungai pada titik akhir lintasan.

d. Catat waktu tempuh benda apung mulai saat dilepaskan sampai
dengan garis akhir lintasan.

e. Ulangi pengukuran sebanyak tiga kali.

f. Hitunglah kecepatan rata-ratanya.

Kecepatan aliran merupakan hasil bagi antara jarak lintasan

dengan waktu tempuh atau dapat dituliskan dengan persamaan :

Keterangan :
V = kecepatan (m/s)
L = panjang lintasan (m)

t = waktu tempuh (s)

12



2. Pengukuran kecepatan aliran dengan flow proble atau current-
meter.
Pengukuran kecepatan aliran dengan metode ini dapat
menghasilkan perkiraan kecepatan aliran yang memadai. Prinsip
pengukuran metode ini adalah mengukur kecepatan aliran yang memadai.
Prinsip pengukuran metode ini adalah mengukur kecepatan aliran tiap
kedalaman pengukuran (d) pada titik interval tertentu dengan ‘current
meter’ atau ‘flow probe’. Langkah pengukurannya adalah sebagai berikut :
a. Pilih lokasi pengukuran pada bagian sungai yang relative lurus dan
tidak banyak pusaran air. Bila sungai relative lebar, bawah jembatan
adalah tempat pengukuran cukup ideal sebagai lokasi pengukuran.

b. Bagilah penampang melintang sungai atau saluran menjadi 10-20
bagian yang sama dengan interval tertentu.

c. Ukur kecepatan aliran pada kedalaman tertentu sesuai dengan
kedalaman sungai pada setiap titik interval yang telah dibuat
sebelumnya.

d. Hitung kecepatan aliran rata-ratanya.

D. Bilangan Froude

Ada beberapa yang harus diperhatikan pada aliran air terhadap
saluran irigasi dan tipe perilaku aliran. Dalam hal ini dapat di bedakan
dengan bilangan Froude. Menurut bilangan Froude tipe aliran dapat di

bedakan menjadi 3 yaitu:
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1. Aliran kritis, jika bilangan Froude sama dengan satu (Fr=1) dan
gangguan permukaan misal, akibat riak yang terjadi akibat batu yang di
lempar ke dalam sungai tidak akan bergerak menyebar melawan arah
arus.

2. Aliran subkritis, jika bilangan Froude lebih kecil dari satu (Fr<1). Untuk
aliran subkritis, kedalaman biasanya lebih besar dan kecepatan aliran
rendah (semua riak yang timbul dapat bergerak melawan arus).

3. Aliran superkritis, jika bilangan Froude lebih besar dari satu (Fr>1).
Untuk aliran superkritis, kedalaman aliran relatif lebih kecil dan
kecepatan relatif tinggi (segala riak yang di timbulkan dari suatu
gangguan adalah mengikuti arah arus).

Persamaan untuk menghitung bilangan Froude yaitu:

Fr= = e, (3)

Jg.h

Dimana:
Fr = bilangan Froude
V = kecepatan aliran (m/dtk)
g = percepatan gravitasi (m/dtk2)

h = kedalaman aliran (meter)

E. Dimensi Saluran
1. Dimensi Saluran Irigasi
Dimensi saluran dan bangunan yang direncanakan harus mampu

mengalirkan debit rencana.Debit rencana sebuah saluran menurut
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Standar Perencanaan lIrigasi KP-03, (1986) dihitung dengan rumus umum

berikut:

c.NFR.A

Q= = @AQ e (4)

c

dimana Q = debit rencana (I/det atau m3/dt),
A = luas area yang akan disuplai air (ha),
NFR = kebutuhan bersih air per satuan luas (I/dt.ha),
¢ = koefisien rotasi pemberian air (tidak ada sistem golongan),
e = efisiensi,
a = kebutuhan air rencana (I/dt/ha).

Jika air yang dialirkan oleh saluran juga untuk keperluan selain
irigasi, maka debit rencana harus ditambah dengan jumlah yang
dibutuhkan untuk keperluan itu, dengan memperhitungkan efisiensi
pengaliran. Efisiensi pengaliran untuk tujuan-tujuan perencanaan,
dianggap seperempat sampai sepertiga dari jumlah air yang diambil akan
hilang sebelum air itu sampai di lokasi areal. Kehilangan akibat evaporasi
dan perembesan umumnya kecil saja jika dibandingkan dengan jumlah
kehilangan akibat kegiatan eksploitasi. Menurut Mamok Soeprapto, 2000,

menentukan dimensi saluran irigasi berdasarkan faktor-faktor berikut :

2. Kemiringan saluran

Kemiringan dasar saluran pada umumnya ditentukan oleh kondisi
topografi dan kemiringan garis energi yang diperlukan aliran. Di dalam
penentuan kemiringan dasar saluran ini harus di jaga agar kehilangan

energi sekecil mungkin. Penentuan besarnya kemiringan adalah tahap
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awal dalam penentuan dimensi saluran. Kemiringan dasar saluran yang
diambil harus sedemikian rupa, sehingga dimensi saluran yang dihasilkan
sesuai dengan keadaan di lapangan. Pedoman perencanaan dimensi

saluran dapat mengacu pada Tabel 1

Tabel 2. Pedoman perencanaan dimensi saluran

Kemiringan Perbandingan
Debit (m3/dt)
Dinding 1: m b/h
0,15 - 0,30 1 1,0
0,30 - 0,50 1 1,0-12
0,50 - 0,75 1 1,3-15
1,00 - 1,50 1 1,5-18
1,5 - 3,00 1,5 18-23
3,00 - 4,5 15 2,3-27
4,5 - 5,00 1,5 2,1-29
5,00 - 6,00 1.5 2,9-3,1
6,00 - 7,50 1,5 3,1-35
7,50 - 9,00 1.5 3,5-3,7
9,00 - 10,00 1,5 3,7-39
10,00 - 11,00 2 3.9-4.2
11,00 - 15,00 2 4.2-4,9




15,00 - 25,00 2 4.9-6,5

25.00 - 40,00 2 6,5-9,0

Sumber: KP-03 Standar Perencanaan Irigasi, 1986

3. Tinggi Air Saluran
Tinggi saluran dapat dibedal ;¢ 5 dua macam, yaitu:
a. Tinggi air normal, yaitu tinggi air saluran yang diperhitungkan atas
dasar 100% Q rencana,
b. Tinggi air rendah, yaitu tinggi saluran yang diperhitungkan atas dasar
70% Q rencana.
Tinggi air saluran harus diperhitungkan pada dua keadaan tersebut.
Hal ini dimaksudkan agar pada saat aliran maksimal, saluran mampu
mengalirkan air, dan pada saat air rendah, saluran dan bangunan-
bangunan masih tetap berfungsi dengan baik. Selain itu perlu adanya
perencanaan tinggi jagaan dimaksudkan untuk menghindari terjadinya
luapan di saluran.
Harga-harga minimum untuk tinggi jagaan yang diambil dari USBR
adalah seperti yang disajikan pada Tabel 2. Tabel ini juga menunjukkan
tinggi tanggul tanah yang sama dengan tanggul saluran tanah tanpa

pasangan.



Tabel 3. Tinggi jagaan minimum untuk saluran dari tanah dan dari

pasangan Batu

Besarnya debit

Tinggi 17 (M)

Tinggi jagaan (m)

Q (m3/det) untuk pasangan batu saluran dari tanah
< 0,50 0,20 0,40
0,50 - 1,50 0,20 0,50
1,50 — 5,00 0,25 0,60
5,00 — 10,00 0,30 0,75
10,00 — 15,00 0,40 0,85
> 15,00 0,50 1,00

Sumber: Standar Perencanaan Irigasi KP-03, 1986

F. Sedimentasi

Sedimen adalah hasil proses erosi baik berupa erosi permukaan,

erosi parit atau jenis erosi tanah lainnya. Sedimen umumnya mengendap




dibagian bawah kaki bukit, di daerah genangan banjir, di saluran air,
sungai, dan saluran irigasi. Hasil sedimen (sediment yield) adalah
besarnya sedimen yang berasal dari erosi yang terjadi di daerah
tangkapan air yang diukur pada periode waktu dan tempat tertentu. Hasil
sedimen biasanya diperoleh dari pengukuran sedimen terlarut dalam
sungai atau dengan kata lain bahwa sedimen merupakan pecahan
material atau material organic yang ditransforkan dari berbagai sumber
dan di endapkan oleh media udara, es, atau oleh air dan juga termaksud

di dalamnya material yang diendapkan dari material yang melayang dalam

air atau dalam bentuk larutan kimia (Asdak, 1995).

1. Proses Angkutan Sedimen

Proses  pengangkutan  sedimen (sediment  transport) dapat
diuraikan sebagai berikut :

a. Pukulan air hujan (rainfall detachment) terhadap bahan sedimen yang
terdapat diatas tanah sebagai hasil dari erosi percikan (splash
erosion) dapat menggerakkan partikelpartikel tanah tersebut dan akan
terangkut bersama-sama limpasan permukaan (overland flow).

b. Limpasan permukaan (overland flow) juga mengangkat bahan sedimen
yang terdapat di permukaan tanah, selanjutnya dihanyutkan masuk
kedalam alur-alur (rills), dan seterusnya masuk kedalam selokan dan
akhirnya ke sungai.

c¢. Pengendapan sedimen, terjadi pada saat kecepatan aliran yang dapat

mengangkat (pick up velocity) dan mengangkut bahan sedimen



mencapai kecepatan pengendapan (settling velocity) yang dipengaruhi
oleh besarnya partikel-partikel sedimen dan kecepatan aliran.
2. Jenis Sedimentasi
Berdasarkan pada jenis sedimen dan ukuran partikel-partikel
tersebut dapat diketahui beberapa jenis sedimen seperti pasir, liat, dan
lain sebagainya, tergantung dari ukuran partikelnya, sedimen ditemukan
terlarut dalam sungai atau disebut muatan sedimen (suspended sediment)
dan merayap di dasar sungai atau dikenal sebagai sedimen merayap (bed
load). Menurut ukuran, sedimen dibedakan menjadi liat dengan ukuran
partikel < 0,0039, debu dengan ukuran partikel 0,0039-0,0625, pasir
dengan ukuran partikel 0,0625-2,00, dan pasir besar dengan ukuran
partikel 2,0-64,0. 19
Sedimen yang sering dijumpai di dalam sugai, baik terlarut atau
tidak terlarut adalah merupakan produk dari pelapukan batuan induk yang
dipengaruhi oleh faktor lingkunga, terutama perubahan iklim. Hasil
pelapukan batuan induk tersebut kita kenal sebagai partikel-partikel tanah.
Pengaruh tenaga kinetis air hujan dan aliran air permukaan, partikel-
partikel tanah tersebut dapat terkelupas dan terangkut ke tempat yang
lebh rendah untuk kemudian masuk ke dalam sungai dan dikenal sebagai
sedimen. Oleh adanya transport sedimen dari tempat yang lebih tinggi
(hulu) ke daerah yang lebih rendah (hilir) dapat menyebabkan
pendangkalan waduk, sungai, saluran irigasi, dan terbentuknya tanah-

tanah baru di pinggir-pinggir sungai (Asdak. C,1995).



G. Analisa Sedimen
llyas dan Sampujo (1983) dalam Baharuddin (2001),
mengemukakan bahwa mekanisme angkutan sedimen dapat dibagi 2
(dua) golongan, yaitu:
1. Suspended load (angkutan melayang/muatan tersuspensi), dimana
gerakan partikel-partikelnya bergerak melayang dalam aliran air.
2. Bed load (angkutan dasar/muatan dasar), dimana gerakan partikel-
partikelnya pada dasar saluran sungai dengan cara menggelinding,

bergerak dan berloncatan.

1. Menghitung sedimen melayang.

Analisa sedimen diperluk‘z‘o""‘uk mengetahui besarnya angka
produksi sedimen dan tingkat erosi. Besarnya sedimen melayang
(suspended load) dapat dihitung dari hubungan antara pencatatan debit
dengan pencatatan kesentrasi yang ada di daerah kajian.

Dengan asumsi bahwa kosentrasi sedimen merata pada saluran
bagian penampang melintang sungai, debit sedimen melayang dapat
dihitung sebagai hasil perkalian antara kosentrasi sedimen dan debit aliran
di rumuskan sebagai berikut (Soewarno, 1991) :

Qsm=Qw xCsx0,0864 ..........coevviiiiininnnnnn. (5)

Dimana :
Qsm = Debit sedimen melayang (ton/hari)

Cs = Konsentrasi sedimen melayang (mg/l)



Qw = Debit air (m?/dtk)
0,0864 = konversi satuan dari m®dtk ke ton/hari

= 24 x 60 x 60 (ton/hari) dikalikan dengan 30 hati untuk ton/bln
Konsentrasi sedimen (Cs) adalah banyaknya sedimen yag tersuspensi
dalam volume air tertentu. Pengukuran dilakukan dengan cara mengambil
sampel/contoh air dan membawa ke Laboratorium untuk dapat diketahui
konsentrasi sedimen dalam satuan ppm (part per million) atau mg/liter.

(supangat, 2014)

i. Menghitung besar sedimen dasar (bed load)

Berbagai persamaan untul<21rnemperkirakan muatan sedimen dasar
telah banyak di kembangkan, walaupun demikian penerapannya untuk
penyelidikan di lapangan masih perlu pengkajian lebih lanjut. Beberapa
persamaan untuk memperkirakan pada umumnya dikembangkan dari
penyelidikan di laboratorium dengan skala kecil. Penerapannya juga
terbatas pada kesamaan kondisi hidrolis dan material sedimen
sebagaimana kondisi aslinya persamaan tersebut dikembangkan.

Umumnya digunakan persamaan Meyer Peter dan Muller.

Persamaan muatan sedimen dasar menurut M-P-M yaitu :

4
YW - % (k/K') 32 h = 0,047 YS } YW dm +0,25 {TW]WIS (tb) 312

Dimana :



kik =1

Gs =B. gs. (kg/m.sec)
Tb
OS T (7)
yS - yW

B = Lebar penampang sungai (m)
D = Diameter butiran (dm) = d90 90% lolos dalam percobaan saringan.
| = Kemiringan dasar sungai/saluran

g = Gaya grafitasi (m/det?)

Rh = Radius hidraulika (m)

gs Berat bed load kering udara tiap satuan lebar tiap satuan waktu

(kg/m.sec)
22
tb = Berat sedimen padat dalam air tiap satuan lebar tiap satuan waktu
(tm.sec)
ys = Berat jenis sedimen (t/m°)
7w = Berat jenis air = (t/m?)

Gs = Besarnya sedimen dasar pertahun (ton/tahun)

0,047 dan 0,25 = Bilangan konstan

H. Karakteristik sedimen

Karakteristik merupakan ukuran partikel yang dapat diukur secara
nyata. Beberapa ahli hidrolika menggunakan klasifikasi ukuran butiran
menurut AGU (American Geophysical Union) sebagaimana yang
dinyatakan bahwa batu besar (boulders) dan krakal (cobbles) dapat diukur

tersendiri, kerikil (gravel) dapat diukur tersendiri atau dengan ayakan, dan



pasir diukur dengan ayakan. Ayakan nomor 200 digunakan untuk
memisahkan partikel pasir dari partikel yang lebih halus seperti lumpur
dan lempung, lempung dipisahkan dengan

sedangkan lumpur dan

mengukur perbedaan kecepatan jatuhnya pada air diam.

Tabel 4. Klasifikasi ukuran butiran menurut American Geophysical Union
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Interval Interval
Nama Nama
(mm) (mm)
Batu sangat
4096 — 2048 | Pasir kasar 1-0,5
besar
Batu besar 2048 — 1024 | Pasir sedang 0,5-0,25
Batu sedang 1024 — 512 | Pasir halus 0,25-0,125
Batu kecil 512 — 256 | Pasir sangat halus 1/8 — 1/16
Kerakal besar 256 — 128 Lumpur kasar 1/16 — 1/32
Kerakal kecil 128 — 64 Lumpur sedang 1/32 — 1/64
Kerikil sangat
64 — 32 Lumpur halus 1/64 — 1/128
kasar
Lumpur sangat
Kerikil kasar 32-16 1/128 — 1/256
halus
Kerikil sedang 16-8 Lempung kasar 1/256 — 1/512
Kerikil halus 8-4 Lempung sedang | 1/512 —1/1024
Kerikil sangat
hal 4-2 Lempung halus 1/1024 — 1/2048
alus




Pasir sangat Lempung sangat
2-1 1/2048 — 1/4096
kasar halus
Sumber: Garde & Raju, 1985
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METODOL 24  NELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian kami berada di Desa Kalebajeng Kec. Bajeng
Kab. Gowa yang sebelah baratnya berdekatan dengan SMKN 1 Limbung
dan sebelah utara berdekatan dengan Polsek Bajeng Limbung, dengan
tittk  koordinat 5°17'33.4 LS, 119°26'20.1 BT - 5°32'65.04 LS,
119°43'77.36 BT dengan panjang saluran sekunder + 6.777,80 m yang
mengairih persawahan seluas 1.800,6 ha pada Desa Kalebajeng Kec.

Bajeng Kab. Gowa.
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Gambar 4. Lokasi penelitian saluran sekunder D.l| Kampili Kec. Bajeng

2. Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilal ;g lalam rentang waktu tiga bulan.
Bulan pertama yaitu melakukan survey lokasi yang akan di teliti pada
saluran lIrigasi. Bulan kedua yaitu pengambilan data lapangan untuk
bahan penelitian pada saluran Sekunder D.I Kampili. Bulan ketiga yaitu

penyusunan hasil penelitian dengan buku referensi sebagai pendukung.

B. Sumber Data
Untuk membantu melengkapi dalam penyusunan hasil penelitian,

kami membutuhkan data sebagia berikut :

1. Data primer, diantaranya yaitu :
a. Kecepatan aliran

b. Tinggi muka air



c. Material sedimen

2. Data sekunder, diantaranya yaitu :
a. Data debit sungai

b. Skema jaringan irigasi

C. Bahan dan Peralatan

Dalam melakukan penelitian yang berdasarkan hasil lapangan
(pengambilan data primer) pada saluran irigasi, kami membutuhkan :
1. Bahan penelitian, yang berupa sedimentasi pada saluran irigasi

sekunder

2. Peralatan yang digunakan pada pengambilan data primer yaitu :

a. Bola Pimpong
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b. Meter rol

c. Kamera digital

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Dalam melakukan penelitian ada beberapa langkah yang perlu
dilakukan yaitu :
1. Survey Lokasi
Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu dilakukan obsevasri
awal di lokasi yang akan diteliti. Lokasi harus dipertimbangkan sesuai
dengan judul yang diajukan.

2. Pengumpulan Data



Pengumpulan atau pengambilan data langsung dari lapangan dengan
melakukan pengukuran kecepatan aliran (m/dt), luas penampang (A),
dan pengambilan sampel lapangan dalam 5 titik.

3. Data yang dikumpulkan tadi yang berupa sedimen di bawah ke
Laboratorium untuk di adakan pengujian.

4. Melakukan perhitungan dengan menggunakan data lapangan beserta

hasil uji Laboratorium.

E. Analisa Data
1. Perhitungan Angka Froude

Menurut bilangan Froude tipe aliran dapat di bedakan menjadi 3
yaitu:

4. Aliran kritis, jika bilangan Froude s - ngan satu (Fr=1).
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5. Aliran subkritis, jika bilangan Froude lebih kecil dari satu (Fr<1).
6. Aliran superkritis, jika bilangan Froude lebih besar dari satu (Fr>1).

Persamaan untuk menghitung bilangan Froude yaitu:

v
Fr = NG

Dimana:
Fr = bilangan Froude
V = Kkecepatan aliran (m/dtk)
g = percepatan gravitasi (m/dtk2)

h = kedalaman aliran (meter)

2. Perhitungan Dimensi Saluran



Untuk mengalirkan air dari sumber menuju daerah irigasi
dibutuhkan saluran. Saluran yang digunakan umumnya merupakan
saluran terbuka yang berbentuk persegi, setengah lingkaran, elips,dan
trapesium. Untuk pengaliran air irigasi umumnya digunakan saluran yang
berbentuk trapesium persegi panjang karena ekonomis.

1. Luas Penampang (A)

A = (b+mh)xh
2. Keliling Basah (P)

P =b+2h1T+m*

3. Radius Hidrolis (R)
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R =A/P
4. Kecepatan Aliran (V)
V =k x R¥3x |2
5. Debit Aliran (Q)
Q =VxA
Dimana :
A = Luas penampang (m°)
b = Lebar penampang saluran (m)
m = Kemiringan saluran

P = Keliling basah (m)



V = Kecepatan Aliran (m/dtk)
h = Kedalaman hidrolis (m)

R = Radius hidrolis (m)

3. Perhitungan Sedimen Melayang (QS)

Analisa sedimen melayang dapat dihitung sebagai hasil perkalian
antara kosentrasi sedimen dan debit aliran, di rumuskan sebagai berikut
(Soewarno, 1991) :

Qsm = Qw x Cs x 0,0864

Dimana :

Qsm = Debit sedimen melayang (ton/hari)
Cs = Konsentrasi sedimen melayang (mg/l)
Qw = Debit air (m?®/dtk) 29

0,0864 = konversi satuan dari kg/dtk ke ton/hari

= 24 x 60 x 60 (ton/hari) dikalikan dengan 30 hati untuk ton/bln

4. Perhitungan Sedimen Dasar (Qsd)
Analisa sedimen dasar dapat dihitung dengan persamaan menurut

M-P-M (Meyer Peter dan Muller) yaitu :

4
YW i} QQS (k/k1) 312 hl = 0,047 yS _ )/W dm +0,25 [TW]1/3 (tb) 312
Dimana :
kik =1

Gs =B. gs. (kg/m.sec)
_Tb



gs =

B = Lebar penampang saluran (m)
D = Diameter butiran (dm) = d90 90% lolos dalam percobaan saringan.
I = Kemiringan dasar sungai/saluran
g = Gaya grafitasi (m/det?)
Rh = Radius hidraulika (m)
gs = Berat bed load kering udara tiap satuan lebar tiap satuan waktu
(kg/m.sec)
tb = Berat sedimen padat dalam air tiap satuan lebar tiap satuan waktu
(t/m.src)
ys = Berat jenis sedimen (t/m?3)
7» = Berat jenis air = (t/md) 30
Gs = Besarnya sedimen dasar pertahun (ton/tahun)
0,047 dan 0,25 = Bilangan konstan
K = Nilai kehilangan tenaga akibat bentuk dasar saluran

K’ = Nilai kehilangan tenaga akibat gesekan dengan butiran



F. Flow Chart

-

A 4

Survey Lokasi

v

Pengumpulan data

v v
/ Data Primer / / Data Sekunder /‘
a. Kecepatan aliran a. Data awal debit aliran
Tinggi muka air b. Skema jaringan irigasi
c. Material sedimen c. Dimensi saluran irigasi
Validasi data

v
Pengujian Laboratorium

1. Cs =Kosentrasi sedimen
2. Bj =Beratjenis
3. Analisa saringan
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HASIL DAN Poiiu~i1ASAN

A. Perhitungan Angka Froude
Menurut bilangan Froude (Fr) ada tiga tipe aliran dapat dihitung

dengan Rumus :

%4

Fr= 7Gx

Dimana, Kecepatan aliran (V) = 0,22 m/dtk, Kedalaman aliran (h)
= 0,61 m, Gaya gravitasi (g) = 9,81 m/dtk?, dengan perhitungan sebagai

berikut :

Fr =

ah
>

0,22
V9,81 x 0,61



= 0,10 (aliran subkritis Fr < 1)

Dari hasil perhitungan di atas menunjukan bahwa jenis karakteristik
alirannya yaitu subkritis disebabkan karena Fr < 1 dan perhitungan yang
lain dapat dilihat pada tabel di bawah ini untuk perhitungan ruas
selanjutnya, dengan hasil perhitungan menggunakan rumus yang sama,

dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5. Data sesudah pengamatan

Sesudah Pengamatan
Tinggi Muka
- Kecepatan (V . Gaya
Titik (rg/ dtk)() Air (h) graﬁi’asi Froude
Pengamatan (m) (m/det?) Fr=V/(Ng.h)
Rata -rata Rata -rata
e | 1 peer 02 0,69
o v3 0,2
Ire) v1 0,2
N 2 [v2] 02 0,2 0,66
=) % v3 0,2
m = vi 0,2
-c—:; 3 [v2] o2 0,2 | 0,22 | 0,61 0,61 9,81 0,10
- v3 0.2
0 o v1 0,2
m < 4 [v2| o2 0,2 0,58
o v3 0,2
5 vi| 02
o 5 [2] o3 0,2 0,50
v3 0,2
v1 0,2
£ 1 [ o2 | 0,20 0,61
o v3 0,2
w0 v1 0,2
™ < 2 [v2] o3 0,23 0,58
=) % v3 0,2
m = v1 0,3
+ 2 | 3 [2] 03 1028|023 | 054 | 053 9,81 0,10
N p v3 0,2
0o o v1 0,3
o < 4 [v2| o2 0,23 0,48
= v3 0,2
© v1 0,2
o 5 [v2] o2 0,20 0,42
v3 0,2
v1 0,3
= 1 2| 03 0,29 0,58
o v3 0,3
o v1 0,2
©o 2 [v2] o3 0,25 0,53
a5 v3| 02
m <= v 0,2
-(—:’\5 3 [v2] o3 0,24 | 0,24 | 0,50 | 0,51 9,81 0,11
Yol v3 0,2
N o vi 0.2
m < 4 [v2] o2 ] 0,23 0,48
= v3 0,3
© vi 0,2
o 5 [va2] o2 0,20 0,47
v3 0,2
v1 0,2
S 1 [v2] o3 0,27 0,62
(e) v3 0,3
~ vi| o2
0 2 [v2] o2 0,23 0,56
A va| 03
m E v1 0,3
v S 3 [v2] o3 0,30 | 0,27 | 0,52 0,53 9,81 0,12
N~ [4v] v3 0,3
n @ vi| 03
m 2 4 [ o4 0,33 0,48
® v3 0,3
c v1 0,2
& 5 [v2[ o2 0,23 0,45
v3 0,3
5 v1 0,3
o) 1 [v2] o4 0,33 0,38
= v3| 03
o v1 0,2
o < 2 [0z 10,23 0,35
~ v3 0,2
% < Vi| 0.3
L5 3 [w2] o3 0,27 | 0,27 | 0,31 0,31 9,81 0,16
> g ——
[72) v s
D o | 4 e[ 0s] 0,33 0,28
% v3 0,3
= v1 0,2
© 5 [wv2] o2 0,20 0,24
o v3| 02
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Tabel 6. Hasil perhitungan Angka Froude

Sesudah Pengamatan
T|t|k Kecepatan T|ngg| Karakter|st|k
Pengamatan Aliran (V) Muka Air | Angka Aliran
Froude
(m/dtk) (h) (m)
BD1-BD 2 0.22 0.61 0.10 Subkritis Fr <1
BD2-BD 3 0.23 0.53 0.10 Subkritis Fr <1
BD5-BD6 0.24 0.51 0.11 Subkritis Fr <1
BD7-BD 38 0.27 0.53 0.12 Subkritis Fr <1
BD 9-BD 10 0.27 0.31 0.16 Subkritis Fr <1
0.60 -
3
T 0,50
E
< 040
=
€ 030 0BD-7-BD-8
r BD2-BD 3 "
: %:DG BD 98D 10
= BD1-BD2
o
o 0,10
D
x
0,00 T T . ; ; T :
0,08 0,10 0,12 0,14 0,16 0,18 0,20 0,22
Angka Froude
—4—Sesudah Pengamatan

Gambar 5. Hubungan antara Angka Froude dan Kecepatan Aliran (V)
Sesudah Pengamatan
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Dari analisa perhitungan menggunakan angka Froude terhadap
saluran irigasi sekunder BD1-BD 2,BD2-BD 3,BD5-BD6,BD 7 —
BD 8, dan BD 9 — BD 10 D.I Kampili Kec. Bajeng berada pada keadaan
subkritis (Fr < 1), sehingga dalam keadaan ini dapat mengakibatkan
kecepatan aliran yang membawa sedimen cenderung mengendap pada

dasar saluran irigasi sekunder dari pada terbawa oleh aliran air.

B. Perhitungan Dimensi Saluran

Untuk menghitung dimensi saluran irigasi diketahui : Lebar
penampang saluran (B) = 4,00 m, Kemiringan saluran (m) = 1,
Kedalaman aliran (h) = 0,73 m, dapat dihitung dengan persamaan sebagai

berikut :

6. Luas Penampang (A)

A

(b + m.h) x h

(4,00 + 1 x 0,69) x 0,69
= 3,24 m?

7. Keliling Basah (P)

P =b+2hJ14+m?
=4,00 + 2 x 0,69V1 + 12

=7,61m
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8. Radius Hidrolis (R)
R =AP
=3,24 /7,61

=0,43 m

9. Kecepatan Aliran (V)
V =kxR?3xI/?

= 60 x 0,432%/3 x 0,00011/2

0,34 m/dtk

10. Debit Aliran (Q)
Q =VxA
=0,34 x 3,24

= 1,10 m°/dtk

Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini

dengan menggunakan rumus yang sama.

Dari hasil perhitungan di atas dapat dilihat pada tabel di bawah ini

untuk perhitungan ruas selanjutnya dari hasil

penelitian lapangan

langsung, dengan hasil perhitungan mengguakan rumus yang sama,

dapat dilihat pada tabel 7.
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Tabel 7. Data perhitungan dimensi saluran irigasi sekunder

Sesudah Pengamatan
Titik Tinggi Kemirinaan Lebar Luas Keliling Radius | Kecepatan Debit
Pengamatan Muka Air saluran g(m) Saluran |Penampang|Basah (P)| Hidrolis | Aliran (V) | Aliran (Q)
9 (h) (m) (b) (m) (A) (m3) (m) (R) (m) (m/dtk)  (m?/dtk)
= 0,69 1 4,00 3,24 7,61 0,43 0,34 1,10
o
~ e 2 0,66 1 4,00 3,08 7,52 0,41 0,33 1,02
2
] 2 3 0,61 1 4,00 2,81 7,38 0,38 0,32 0,89
~ w
] o))
@ § 4 0,58 1 4,00 2,66 7,30 0,36 0,31 0,81
c
©
& 5 0,50 1 4,00 2,25 7,07 0,32 0,28 0,63
Jumlah 3,04 1,57 4,44
Rata - Rata 0,61 0,31 0,89
c 0,61 1 3,80 2,69 7,10 0,38 0,31 0,84
o
o L 2 0,58 1 3,80 2,54 7,01 0,36 0,30 0,77
2 &
& 2 3 0,54 1 3,80 2,34 6,90 0,34 0,29 0,68
w
[m)] (o))
@ 5|4 0,48 1 3,80 2,05 6,73 0,31 0,27 0,56
c
©
e 5 0,42 1 3,80 1,77 6,56 0,27 0,25 0,44
Jumlah 2,63 1,43 3,31
Rata - Rata 0,53 0,29 0,66
c 0,58 1 2,20 1,61 4,75 0,34 0,29 0,47
o
© 8 2 0,53 1 2,20 1,45 4,61 0,31 0,28 0,40
2 &
o 2 3 0,50 1 2,20 1,35 4,53 0,30 0,27 0,36
w
[m] o
@ 5§ |4| o048 1 2,20 1,29 4,47 0,29 0,26 0,34
c
©
& 5 0,47 1 2,20 1,25 4,44 0,28 0,26 0,32
Jumlah 2,56 1,36 1,89
Rata - Rata 0,51 0,27 0,38
= 0,62 0,2 1,00 0,70 3,17 0,22 0,22 0,15
o
© o 2 0,56 0,2 1,00 0,62 3,00 0,21 0,21 0,13
8 &
o 5 3 0,52 0,2 1,00 0,57 2,88 0,20 0,20 0,12
©
o) w
@ g 4 0,48 0,2 1,00 0,53 2,77 0,19 0,20 0,10
=
©
a 5 0,45 0,2 1,00 0,49 2,69 0,18 0,19 0,09
Jumlah 2,63 1,02 0,60
Rata - Rata 0,53 0,20 0,12
c 0,38 0,2 0,60 0,26 1,92 0,13 0,16 0,04
o
[>e]
=} 8 2 0,35 0,2 0,60 0,23 1,84 0,13 0,15 0,04
a S
o IS 3 0,31 0,2 0,60 0,21 1,73 0,12 0,15 0,03
(2] =
=) =y
o & 4 0,28 0,2 0,60 0,18 1,64 0,11 0,14 0,03
c
©
o 5 0,24 0,2 0,60 0,16 1,53 0,10 0,13 0,02
Jumlah 1,56 0,72 0,15
Rata - Rata 0,31 0,14 0,03
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Tabel 8. Hasil perhitungan dimensi saluran

Sebelum Pengamatan Sesudah Pengamatan
Titik Kecepatan I}E?(g' Debit |Kecepatan L'E?(g' Debit
Pengamatan | Aliran (V) Al Aliran | Aliran (V) . Aliran
ir Air
(m/dtk) | (h) (m) | (m%dtk) | (m/dtk) (h) (m) | (m%dtk)
BD1-BD2 0.33 0.65 1.01 0.31 0.61 0.89
BD2-BD3 0.32 0.64 0.92 0.29 0.53 0.66
BD5-BD6 0.29 0.58 0.47 0.27 0.51 0.38
BD7-BD8 0.21 0.57 0.13 0.20 0.53 0.12
BD9-BD10| 0.17 0.49 0.06 0.14 0.31 0.03

b
-

Bx 1 - BOZ

s W B 3 By 3
060 BO S - B l;_/-
B ¥ D E BD 1 - BD 2

o i

Bir 9 - B A = T ——— a2 B F - B3
: '/-""ﬁ:-rr A m e
0.0 L~

B % B

Tinggl Muka Alr (h) {m)

) - B3 10
Lo B 0.as oas [E L] Q.23 o225 a.=8 O30y 033 0.3%
Mecepatan Aliran (W) (midtk)

= Senudah Pengamatan il = e I Pengamatan

Gambar 6. Hubungan antara kecepatan aliran (V) (m/dtk) dan tinggi
muka air (h) (m)

Dari gambar 6 di atas menunjukan bahwa tinggi muka air dari data
sebelum pengamatan yang bersumber dari kantor Dinas PU Gowa
dengan hasil sesudah pengamatan kami dilapangan bahwa tinggi muka
air pada saluran irigasi sekunder mengalami penurunan pada ruas BD 1 —
BD 2 dari angka 0,65 (sumber kantor Dinas PU Gowa) menjadi 0,61 (hasil
perhitugan dan pengamatan lapangan) begitupun selanjutnya yang

diakibatkan oleh karakteristik aliran pada saluran irigasi sekunder
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sehingga sedimen yang tidak terbawa oleh aliran air mengendap ke dasar

saluran irigasi yang menyebabkan tinggi muka air berubah.

1.20

Bl - Ry 2
1,00

BD 1 -BD 2 - B 2 - BD 3
0, a0
By 2 - By 2

0,00
B0 5

B S - D & - By G

Debit Aliran (m?idkk)

0,20 BD 7 BD E
B9 - BRODOTO

BEDNY - BD 8

= BDO-BOA0
0,10 015 020 025 A0 045 0,40

Keacapatan Aliran (W) (m/fetk)

s Senudah Pengamatan il Sehelinn Pengamatan

Gambar 7. Hubungan antara kecepatan aliran (V) (m/dtk) dan debit aliran
(m®/dtk)

Pada gambar 7 di atas hubungan antara kecepatan aliran (V) dan
debit aliran (Qw) menunjukan perubahan debt aliran dari data sebelum
pengamatan yang bersumber dari kantor Dinas PU Gowa dengan data
hasil sesudah pengamatan kami di lapangan sehingga di simpulkan
bahwa debit aliran pada ruas BD 1 — BD 2, BD 2 - BD 3, BD 5-BD 6, BD
7 — BD 8, BD 9 — BD 10 mengalami penurunan karena luas penampang

yang semakin kecil.

C. Perhitungan Angkutan Sedimen pada Saluran Irigasi
1. Perhitungan sedimen melayang

Debit sedimen melayang dapat dihitung sebagai hasil perkalian
antara kosentrasi sedimen dan debit aliran di rumuskan sebagai berikut :

Qsm = Qw x Cs x 0,0864
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Sebelum menghitung sedimen melayang terlebih dahulu harus
diketahui debir air (Qw) dan konsentrasi sedimen (Cs). Dimana debir air
(Qw) dapat dihitung menggunakan rumus :

Qw=AxV

Dimana : Luas penampang (A) = 3,45 m? Kecepatan aliran air (V)
= 0,42 m/det

Qw =AxV

=3,45x 0,42 =1,45 m*dtk.

Untuk nilai konsentrasi sedimen melayang (Cs) diperoleh dari hasil
contoh air yang telah di uji pada laboratorium.

Dimana : Konsentrasi sedimen melayang (Cs) = 2,85 mg/ltr, Qw =
Debit air (Qw) = 0,97 m/dtk, Konversi satuan dari kg/dtk ke ton/hari =
0,0864.

Qsm =Qw x Cs x0,0864

= 0,97 x 2,85 x 0,0864
= 0,239 ton/hari

Dari perhitungan di atas didapat volume sedimen melayang dengan
satuan ton/hari, dan untuk mencari sedimen melayang pada saluran irigasi
sekunder pada masa mengairi persawahan selama bukaan pintu 6 bulan
(182 hari) dengan satuan ton/6 bulan dengan cara 182 hari x 0,239
ton/hari = 43,512 ton/6 bln, dan untuk ruas selanjutnya, dengan hasil

perhitungan menggunakan rumus yang sama, dapat dilihat pada tabel 9.
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Tabel 9. Hasil perhitungan sedimen melayang dan uji laboratorium pada
saluran sekunder D.l Kampili.

Sesudah Pengamatan
Ti . Berat K Volume Volume
- inggl Kecepatan (V) Luas era ons. Debit Air | Sedimen | Sedimen
Titik Muka Jenis [ Sedimen
p . (m/dtk) Penampang h (Qw) Melayang | melayang
engamatan | Air (h) (Bj) (Cs)
(m) (A) (m?) (gricm®) | (mg/itr) (m?3/dtk) (Qsm) (Qsm)
Rata -rata 9 9 (ton/hr) (ton/6 bin)
vi ] 02
0,69 [ v2] 0,2 0,2 3,24 1,05 2,85 0,97 0,239 43,512
v3 | 02
1S vi | 0,2
3 0,66 [ v2 | 0,2 0,2 3,08 1,05 2,85 0,69 0,169 30,783
~ = v3 | 0,2
a s vi | 02
@ 5 0,61 v2 | 0,2 0,2 2,81 1,05 2,85 0,59 0,145 26,465
- ®© v3 | 0,2
o 3 vi | 0,2
m g 0,58 [ v2 ]| 0,2 0,2 2,66 1,05 2,85 0,59 0,146 26,587
= v3 | 0,2
& vi | 02
0,50 [ v2] 03 0,2 2,25 1,05 2,85 0,56 0,137 24,873
v3 0,2
Jumlah 0,2 0,68 0,84 108,71
vi ] 072
0,61 v2 | 0,2 0,2 2,69 1,04 3,47 0,54 0,16 29,36
v3 | 0,2
1S vi | 02
I 0,58 | v2 | 0,3 0,2 2,54 1,04 3,47 0,59 0,18 32,34
- v3 | 02
N % v1 0,3
o5 0,54 | v2 ]| 03 0,3 2,34 1,04 3,47 0,65 0,19 35,38
~ 8 v3 | 0,2
O o vi | 03
o g 0,48 | v2 | 0,2 0,2 2,05 1,04 3,47 0,48 0,14 26,16
= v3 | 02
s vi | 02
0,42 | v2 | 0.2 0,2 1,77 1,04 3,47 0,35 0,11 19,34
v3 | 0,2
Jumlah 0,2 0,52 0,78 142,58
vi [ 0,28
0,58 [ v2 ] 03 0,3 1,61 1,06 2,14 0,46 0,085 15,554
v3 [ 0,28
= v1 | 0,22
o 0,53 | v2 | 0,28 0,2 1,45 1,06 2,14 0,36 0,066 12,010
© B v3 | 0,24
a s v1 [ 0,23
a5 0,50 | v2 [0.25 0,2 1,35 1,06 2,14 0,32 0,060 10,903
o g v3 [ 0,24
o o vi | 02
m g 0,48 | v2 | 0,2 0,2 1,29 1,06 2,14 0,30 0,055 10,101
= v3 | 03
D‘_‘5 vi 0,2
0,47 | v2 [ 0,2 0,2 1,25 1,06 2,14 0,25 0,046 8,446
v3 | 0,2
Jumlah 0,2 0,34 0,31 57,01
vi | 02
0,62 [ v2 ] 03 0,3 0,70 1,06 2,14 0,19 0,034 6,254
v3 | 03
g vi | 0.2
- 0,56 | v2 | 0.2 0,2 0,62 1,06 2,14 0,15 0,027 4,890
o v3 | 03
O c vi 0,3
o © 0,52 [ v2] 03 0,3 0,57 1,06 2,14 0,17 0,032 5,796
- =2 v3 | 03
na £ v1 0,3
o 2 0,48 | v2 | 04 0,3 0,53 1,06 2,14 0,18 0,032 5,901
S v3 | 0,3
© vi [ 02
o 0,45 [ v2 ] 0,2 0,2 0,49 1,06 2,14 0,11 0,021 3,851
v3 [ 03
Jumlah 0,3 0,16 0,15 26,69
v1 0,3
= 0,38 [ v2 | 04 0,3 0,26 1,11 1,96 0,09 0,015 2,639
o v3 | 03
. vi | 0,2
S 0,35 [ v2 ] 03 0,2 0,23 1,11 1,96 0,05 0,009 1,686
o < v3 | 0,2
a = vi [ 03
m O 0,31 v2 [ 0.3 0,3 0,21 1,11 1,96 0,05 0,009 1,687
- 2 v3 [ 0.2
a © vi | 03
o 2 0,28 [ v2 ] 04 0,3 0,18 1,11 1,96 0,06 0,010 1,887
8, v3 | 03
& vi | 0,2
o 0,24 | v2 ] 02 0,2 0,16 1,11 1,96 0,03 0,005 0,959
v3 0,2
Jumlah 0,3 0,06 0,05 8,86
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Tabel 10. Hasil perhitungan sedimen melayang pada saluran sekunder D.|

Kampili.
Sebelum Pengamatan Sesudah Pengamatan
Kecepatan . Volume |Kecepatan . Volume
Titik V) | oot | sedimen | (V) | ¢ | Sedimen
Pengamatan (m/dtk) melayang | (m/dtk) melayang
3 (Qsm) 3 (Qsm)
(m/dtk) | (m3dtk) (ton/6 bin) (m/dtk) |(m3/dtk) (ton/6 bin)
BD1-BD2 0,39 1,19 123,04 0,22 0,68 152,22
BD2-BD3 0,39 1,10 108,88 0,23 0,52 142,58
BD5-BD6 0,40 0,64 64,26 0,24 0,34 57,01
BD7-BD38 0,46 0,29 24,23 0,27 0,16 26,69
BD9-BD 10 0,49 0,17 15,50 0,27 0,06 8,86
e 180,00
5 SeC s BD1-BD 2
;? 140,00
E____ 120,00 - f““_" BD 2
T B 100,00 BD 2 -BD 3
=w
E g 80,00
E™ so000
=3
3 40,00 B Bl
-E #0.00 ¢m/n“um 0 - B0 10
[ERIL] T T T 1 T T 1
0,00 0,20 0,40 0,60 0,80 1,00 1.20 1,40

Debit Aliran (Qw) (m™/dtk)

—a—Sesiidah Pengaimatan —m— Sebaliim Pengamatan

Gambar 9. Hubungan antara debit aliran (Qw) dan sedimen melayang

(Qsm)

Dari gambar 9.di atas Hubungan antara debit aliran (Qw) dan

sedimen melayang (Qsm) menunjukan perubahan dari data sebelum

pengamatan yang bersumber dari kantor Dinas PU Gowa dengan data

hasil sesudah pengamatan kami di lapangan sehingga dapat dilihat bahwa




tingkat kecepatan aliran semakin cepat dari data sebelumnya sehingga
semakin banyak pula sedimen yang terbawah oleh aliran air tersebut,
hingga tingkat kenaikan sedimen yang di pengaruhi oleh kecepatan aliran

mencapai 52 %.

2. Menghitung Sedimen Dasar
Dalam menghitung sedimen dasar penulis menggunakan metode
Meyer Peter Muller (M-P-M) dengan rumus sebagai berikut :

Yw

Y QS (k) 32 hi=0047 ¥ ¥, dm +0,25 {TJ”‘"’ (tb) 32

w= —q

Dimana : Lebar penampang saluran (B) = 4,00 m, Diameter butiran
(D) = 2,35 (lolos dalam percobaan saringan (dgy)), Kemiringan dasar
saluran (I) =1 x 10™*, Gaya grafitasi (g) = 9,81 m/det?, Kecepatan aliran

(V) = 0,22 m/dtk, Kedalaman aliran (h) = 0,69 m, Berat jenis sedimen ()

= 2,70 t/m3,
Qs R
= = A= Bxh = 4,00x0,69 = 2,76 m?
Q h
P= B+2h =4,00+2(0,69) = 538m?
A 2,76
R = = = 0,51
P 5,38
Qs R 0,51
= = =0,74
Q h 0,69

K = Nilai kehilangan tenaga akibat bentuk dasar saluran



V 0,22
K= = = 34,44 m/dtk
R x |2 0,51°®x 0,0001"2

K’ = Nilai kehilangan tenaga akibat gesekan dengan butiran

K = 26/(dg) ™ = 26/(2,35)"° = 22,54 m/dtk

(k/k")?=(34,44/2254)% = 152837

7. Qs
(k/KY*2 hl = 0,047 (% - %) dm + 0,25 (n/g) "3(tb)*?
Q

1 x 0,74 (1,528)%? . (0,69)(0,1 x 10™#) = 0,047 (1,70) (1,5x10°)+ 0,25 x

(1/9,81)"°. tb %2

1,04x10™* = 1,199x 10*+0,25 . Tb 2°

1,04 x10*
Tb 32 = = 416x10™*
0,250

Tb 3,9 x 107 ton/dtk

Gs 4,00 x 3,9 x 107 = 1,54 x 10 ton/dtk

Untuk volume sedimen dasar selama setahun = 365 x 24 x 60 x 60

x 1,54 x 10° = 48,565 ton/thn.



Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus di atas dapat
dilihat pada table di bawah ini, untuk hasil perhitungan selanjutnya

dihitung sama dengan rumus di atas.

Tabel 11. Data perhitungan sedimen dasar pada saluran irigasi

Sebelum Pengamatan

Pongamatan | Penampang | Kecopaten || Berat | oo,

(B) Dasar

(m) (m/dtk) (ton/dtk) (Qsd) (ton/thn)
BD1-BD2 4,00 0,39 7,36 x 107 23,211
BD2-BD3 3,80 0,39 6,35 x 107 20,035
BD5-BD 6 2,20 0,40 4,04 x 107 12,741
BD7-BD38 1,00 0,46 2,31 x 107 7,272
BD9-BD 10 0,60 0,49 1,01 x 107 3,182

Sumber :Data perhitungan dari kantor Dinas PU Gowa

Tabel 12. Hasil perhitungan sedimen dasar pada saluran irigasi

Sesudah Pengamatan
Titik Lebar Kecepatan Berat Debit Sedimen
Pengamatan Pe”a(g‘fang Aliran (V) | Kering (gs) Dasar
m (m/dtk) (ton/dtk) (Qsd) (ton/thn)
BD1-BD2 4,00 0,22 1,54 x 10°® 48,565
BD2-BD3 3,80 0,23 1,12 x 10°® 35,352
BD 5-BD 6 2,20 0,24 6,5x 10° 20,467




BD7-BD8

1,00

0,27

3,0x10°

9,303

BD9-BD 10

0,60

0,27

1,8 x 10°®

5,682

Tabel 13. Total peningkatan sedimen dasar pada saluran irigasi

Volume Volume
Titik Pengamatan Sedimen Dasar | Sedimen Dasar Peningkatan
9 Sebelum Sesudah Sedimen
Pengamatan Pengamatan
Panjang saluran (m) (ton/tahun) (ton/tahun) ton/thn %
BD1-BD2 150,00 23,211 48,565 25,354 | 25%
BD2-BD3 150,00 20,035 35,352 15,317 15%
BD5-BD6 800,00 12,741 20,467 7,726 8%
BD7-BD8 | 1121,00 7,272 9,303 2,031 2%
BD 9-BD 10| 1000,80 3,182 5,582 2,400 2%
Total 3221,80 66,441 119,269 | 52,828 | 52,8%
50.00

E BD 1 -BD 2

§ 40,00

& = A

§ E 10,00 i T

T 000 BD2-BD 3

= s s BD5-BD 6

|}, (3] B 7 -BD B
0,00 il \-\-ﬂlr 9 - B0 10
: (R l.'.;.lLr l.l...i'.l.l u.li.'.u l}.;li.'r U..ﬁ-l.'r IJ.;JL'P
Kecepatan Aliran  {(m/dtk)
—— Sesiidah Pengaimatan —il— Sebeliiin Pengaimatain




Gambar 10. Hubungan antara kecepatan aliran (m/dtk) dan volume
sedimen dasar (ton/thn)

Pada gambar 10. Hubungan antara kecepatan aliran (m/dtk) dan
volume sedimen dasar (ton/thn) menunjukan bahwa tingkat sedimen yang
berada pada dasar saluran irigasi sekunder yang terbawah oleh aliran air
akibat kecepatan aliran dan mengendap pada dasar saluran mengalami
peningkatan hingga mencapai 52,8 %.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat
ditarik kesimpulan bahwa :

1. Dari hasil perhitungan volume sedimen melayang yang terbawa akibat
debit aliran pada saluran sekunder D.| Kampili Kec. Bajeng pada titik
Bangunan Doang (BD 1 — BD 2) berjarak 150,00 m sebesar 0,84
ton/hari atau 108,71 ton/6 bln, Bangunan Doang (BD 2 — BD 3)
berjarak 150,00 m sebesar 0,78 ton/hari atau 90,53 ton/6 bin,
Bangunan Doang (BD 5 — BD 6) berjarak 800,00 m sebesar 0,31
ton/hari atau 57,01 ton/6 bln, Bangunan Doang (BD 7 — BD 8) berjarak
1.121,00 m sebesar 0,15 ton/hari atau 26,69 ton/ 6 bin, Bangunan
Doang (BD 9 — BD 10) berjarak 1.000,80 m sebesar 0,05 ton/hari atau

8,86 ton/6 bin.



2. Dari hasil perhitungan debit sedimen dasar yang mengendap pada
dasar saluran sekunder D.I Kampili Kec. Bajeng pada titik Bangunan
Doang (BD 1 — BD 2) berjarak 150,00 m sebesar 25,354 ton/thn,
Bangunan Doang (BD 2 — BD 3) berjarak 150,00 m sebesar 15,317
ton/thn, Bangunan Doang (BD 5 — BD 6) berjarak 800,00 m sebesar
7,726 ton/tahun, Bangunan Doang (BD 7 — BD 8) berjarak 1.121,00 m
sebesar 2,031 ton/thn, Bangunan Doang (BD 9 — BD 10) berjarak
1.000,80 m sebesar 2,4 ton/thn. Jadi total sedimen dasar yang
tertampung pada dasar saluran irigasi sekunder D.I Kampili Kab.
Gowa, Kec. Bajeng dengan panjang saluran 3.221,80 m sebesar

52,828 ton/thn.

B. Saran
Adapun saran yang dapat kami berikan yaitu :

1. Perlu adanya pengamatan serta pengukuran debit, pengukuran
sedimen dan kecepatan aliran yang bertahap, untuk mendapatkan
data-data yang akurat tentang sedimen yang tertahan pada dasar
saluran irigasi agar tinggi muka air yang telah direncanakan untuk
mengairi kebutuhan persawahan tidak mengalami kekurangan.

2. Apabila debit aliran telah berkurang sehingga kebutuhan air untuk
persawahan tidak mencukupi seperti yang telah direncanakn, yang
diakibatkan sedimen yang tertahan pada dasar saluran maka harus

dilakukan penggerukkan.



DAFTAR PUSTAKA

Al farobi, M. Yushar, 2010, Pengendalian Sedimentasi di Saluran Irigasi
dengan Pembangkitkan Arus Turbulensi, Tugas Akhir S1, UNS

Anonim, 1986, Kriteria Perencanaan Bagian Saluran (KP-03), Direktorat
Jenderal Pengairan, Jakarta.

Asdak. C, 1995. Hidrologi dan Pengelolaan Daerah Aliran Sungai.
Gadjah Mada University Press, Yogyakarta

Atmojo, U.S., 2001, “Distribusi Sedimen Suspensi pada Aliran Seragam
saat Awal Gerak Butiran Sedimen Dasar”, Tesis S-2, Universitas
Gadjah Mada.

Buku KP-03 Tentang Standar Perencanaan Irigasi 1986

Chow dkk., 1989 Hidrolika Saluran Terbuka, “Unsur-unsur geometris
penampang saluran”

http//id.wikipedia.org/wiki/berkas:irigasi primer bila.JPG diakses pada
tanggal 3-03-2017 melalui situs internet

https://ekonomi.kompas.com » Ekonomi,2018/02/08

http://klasifikasiukuranbutiran.com melalui situs internet



http://klasifikasiukuranbutiran.com/

http://www.tempointeraktif.com, 20 Mei 2009 melalui situs internet

http://lorenskambuaya.blogspot.com/2014/05/bentuk-dan-dimensi-saluran-
terbuka 18.html melalui situs internet

http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/123456789/13046/BAB%20V.
pdf?sequence=9&isAllowed=y

llyas, Sampujo, 1983 dalam baharuddin (2001), “Mekanisme Angkutan
sedimen”

Kironoto, B.A., 2007, “Pengaruh Angkutan Sedimen Dasar (Bed Load)
Terhadap Distribusi Kecepatan Gesek Arah Transversal pada
Aliran Seragam Saluran Terbuka”, Forum Teknik Sipil No.XVII/2,
Jurusan Teknik Sipil FT UGM, Yogyakarta

Mamok Soeprapto, 2000, Buku Pegangan Kuliah Irigasi |,
Surakarta:Depatemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia

Mardjikoen, P, 1987, Angkutan Sedimen, Yogyakarta : Jurusan Teknik
Sipil, Fakultas Teknik, Universitas gadjah Mada.

Priyantoro, Dwi., 1987, “Teknik Pengangkutan Sedimen”,Himpunan
Mahasiswa Pengairan Fakultas Teknik Universitas Brawijaya,
Malang.

Sidharta, S.K., 1997. Irigasi Dan Bangunan Air, Gunadarma 1997

Soewarmo, 1991, Kajian Konsentrasi Sedimen Suspensi pada Saluran
Terbuka Tampang Trapesium”, Tugas Akhir S-1, Universitas
Gadjah Mada, Yogyakarta

Supangat, 2014, Kajian Konsentrasi Sedimen Dalam Satuan PPM

Widyastanto, Alfan, 2006, Pengaruh Variasi Kemiringan Dasar Saluran
Terhadap Laju Bed Load Pada Saluran Terbuka Dengan Pola
Aliran Steady Uniform Flow, Tugas Akhir S1, UNS


http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/123456789/13046/BAB%20V.pdf?sequence=9&isAllowed=y
http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/123456789/13046/BAB%20V.pdf?sequence=9&isAllowed=y

DOKUMENTASI

Pengambilan data kecepatan aliran menggunakan metode apung.



Pengukuran tinggi muka air

Pengambilan sampel sedimen melayang



Memberikan tanda/nama pada sampel sedimen melayang yang telah
diambil

Pengambilan sampel sedimen dasar






Melakukan uji laboratorium analisa saringan



Menimbang labu ukur untuk pengujian berat jenis

Pengambilan data untuk menghitung berat jenis
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Percobaan 1.1 Hasil Perhitungan Analisa Saringan

(Sampel 1)
Sarngan | Dismeter Berat Tentahan Berat Kumulatif Persen (%
Nex (mm) | lgram) {gram) : .
Tertahan Loios
4 aTs | &3 &3 115 9685
s 235 — 12— B4 —— Q2 G0 8
R 118 | ses 1082 541 459
- 4; ! 0425 | B53 1 .t'-:i-35 85,75 325
S e s Bl
0 | 015 | 2 2000 106 0
- o . EDEH:I 100 0
~% | 08 080 | 0
_gﬂﬂﬂ
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Dr ir Hi Nurngwaty MT
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percobaan 1.2 Hasil Perhitungan Analisa Saringan

Sampgl 2}
] S e S 5 T —
Garingan Dmmetar  Berat Terahan Beratl Kumulatf | Persen (%)
Ho {mim) |gram} |gramj] T
| 5 Tertahan Laolas
LR
475 1" 11 ' os5 | 9845
. 43 B4 | 27 g7 3
3 X | s
16 148 1E5 209 : 1045 B3 .35
a0 D425 1730 1038 |— 56 98 3,05
50 03 50 1509 i ga 85 0.05
oo | 015 | : 2000 100 0
200 0075 0 2000 | 100 0
—_— ! ¥ — r. - —
Pan | 0 2000 | 100 [1]
Total 2000
Asisten Kapaia Laporatorium
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Percobaan 1.3 Hasil Perhitungan Analisa Saringan

—3 — _—

T
Sanngan | Dametsr | Berat Tenzhan | Beral Kumulati ! Pecsan (%)
Mo [mm} {gram) {gram) t
| Teahan  Lolos
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Percobaan 1.5 Hasil Perhitungan Analisa Saringan

ampal 5
| [ {
Saringan | Diameter | Beral Tedahan __ Beral Kumulatif Persien (1)
S T o | e T
| ' | Tertahan Lolos
e s e e SE
| 235 ' 51 . a4 42 95 @
% | 118 | 122 ' 206 w03 | 897
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Dereobaan 2.1 Berat Jenis Spesifik, Gs

Sampel 1. Berat Jenis Sedimen Dasar

g e — = - FasiSampel |
No. | Unit = 7
I ]
i J Berat Flask = gram 133 155
_2 E&:rat sarﬂp!_e_lSSD ! ::;.r-a.m . Eﬂ- EE_
, 3 E!-era! F-laslu. +._Ai-r + Eerm Sapel gram J 427 : -_ 240
_4 | Baral Fja;dr. * Au_r : gram 2488 741"3
_5 : él;a-_rar_San.'npel_Ker1n§ Clven é;m -15_ B 44
6 | Temperatr e 28 | 28
"7 | Faktor Koreks:, % O 99800 ‘ 0.99800 |
8 | Berat Jenis . 281 | 250 |
g Berat Jenis Rata-rata. Gs 270 _
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Percobaan 2.2 Berat Jenis Spesifik, Gs

Sampel 2. Berat Jenis Sedimen Dasar

| Hasil Sampe
No Desknps! | Unit — - s
e SO i A o2 — = e[ ]
t | Berat Flask grarn! 133 185
2 'eﬁaméﬁbas_sﬁ' -  lgem| %0 | s
3 |Eerat FE;&*'P-IT'!‘ Eler:at Sapel gra-mr 430 [ a4
i BemtFlaskeAr  lgam| 38 | 414
_5_.8&:&_[ Ear;p;ﬁenng Dven al _r_g;r'n I I i E
6 | Temperatur T | ¢ | 200 | 2800
7 FakorKoreks, (% 'nggaﬁluz&éhm
g T S T TN TV O
g Benatﬁs F_i;la rata G5_ a T ) E.E-Enm_ |
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Percobaan 2.3 Berat Jenis Spesifik, Gs

Sampel 3, Baerat Jenis Sedimen Dasar

| Hasil 3ampal
No | Desknps: I Uit I 5 "“
—1 .I.EaratFlash---——- C— e — '-—-gfaml —133 = 155
E Tﬂera-t 5a;n:->el 5515_ ¥ g __rTg;am,} 5_0__ SEI
_i L’Earz_at F_I.-_a_ft +_ar_+ Eeral Sapel ?._am_ I 4‘2? _ 11__45
Bl oo A GINAE S Al T
5 | Berat Sampel Kenng Oven graml 46 | 46
6 | Temperatur 'C | 2 0o 200
7 | Faktor Koreksi, _ % | 0.99800 | 0.99800
8 |Beral Jenis e P (e 2.'?_59_ |
- ’El_ I._E-E'TEII_JEI'IIE Rata- TEE.; Gs i B E_J;__
Azsien Kepala Laboratonum

Dr_Ir_ Hi Murmawaty. M7
NBI 705 108
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Sampel 4, Barat

Percobaan 2.4 Berat Jenis Spesifik, Gs

Jenis Sedimen Dasar

i Hasil Samps!
No | Desknpsi | Lnit — : - :
_l- | Berat Flask gram | 133 155 -
. |2 |Gestsompeissh  ____ lgem| s0 S0
ER Eeramaak_%_ﬁ.un Berat Sapel gram | 426 | 439
-_-;o Bgral Fi;s._i; ;Alr - | gr;r-n '.]TQrF 409
_5 | Berat Samper Kering Gue;_ e -@1 a7 I 47
B ._Emperamr TR e zé 0o 2800 |
7 [ Faklor Koreksl, 1w | 0ves0n | | 0.29000
8 | Berat Jenis : i 2 8t | 278 |
_é : Berat Jenis Ftatﬁ-rata. f:is i | 2 EQ
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